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Catatan Rizsyah V 


O, Pengharapan 


Lilin 


Menunggu ... 
nikmat pertemuan semantara 
sebabnyalah rindu 


digilas tak tersisa 


Kisah ini tentang lilin menyala 

batang putih korek kayu 

nyala sumbu kehitaman lalu pucat terang 
cahaya bikin bayang-bayang 


tubuhnya menjadi bertih 


Bayang itu di pojok kamar 
mengkeret ke langit-langit 
di kejauhan terlihat samar 


semakin jauh semakin sempit 


Nyala tenang kemudian padam 


Catatan Rizsyah 6 


O, Pengharapan 


sumbu menjadi merang 


bayang-bayang pun hilang 


Bogor, 22 Oktober 2018 


Catatan Rizsyah 7 


Canggung 


Pada pagi yang menguning 
terik mengulum embun 
pada hati yang berebut ingin 


sakit menahan canggung 


Bogor, 08 Juli 2018 


Catatan Rizsyah 


O, Pengharapan 


Soal Waktu 
Dan waktu berjalan 
gelap itu jadi terang 


takut itu jadi sayang 


Tak benar anggap lemah hal diam 


di isyarat mata toh ada kekuatan 
Gelap ... 
terang ... 


beradu hanya soal waktu 


Bogor, 17 Januari 2019 
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Atas Sebuah Nama 


Atas sebuah nama 
apabila diingat 
terjatuhlah air mata 


terjatuhlah air mata ... 


Atas sebuah nama 
apabila dilupa 
terjatuhlah air mata 


terjatuhlah air mata 


Atas sebuah nama 
tanah digali kayu diukir 
air mata mengalir 


air mata mengalir ... 


Atas sebuah nama 


tanah digali kayu diukir 
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saatnya berpikir 


saatnya berpikir 


Yang hidup akan pergi 
yang pergi akan mati 
yang mati ditangisi ... 
atas sebuah nama 


... atas sebuah nama 


Bogor, 25 Januari 2019 
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Tentang Hujan, Kekasih, dan Pergi 


Pagi ini hujan mengendap di sela resah 
tubuhku 
padu seluruhnya dilulur basah 


awan kemarin takada 


Ada jejak tertinggal 
punya kekasih pergi 
hujan tak kuat bikin hilang 


basah tubuh kedinginan mengenang 
Kekasih pergi langkahnya terbata 
lewati anak tangga 

ia lelah-ia marah 


pergi sisakan banyak luka 


Kencana, 30 Januari 2019 
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O, Pengharapan 


Pernah 


Pernah 
kutuliskan namamu pada batang pohon meninggi 


berharap ia akan tumbuh sebagai cinta yang kutulis 


Pernah 
kubisikan kata-kata pada alam yang mulai dingin 


berharap angin menjelma mata-mata yang dulu berkobar 
hangat 


Pernah 
juga kukatakan pada daun-daun yang mulai basah 


angin dan malam menangisi tragediku ini 


Pernah 
kutangkap pucuk-pucuk sinar menusuk sela akasia 


aku curiga kamu titipkan hangat rindumu padanya 


Kini... 
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O, Pengharapan 


jalan dan waktu kulalui dengan entah 
kehilangan buatku resah 


bertanya dan curigaku pada semesta 


Bogor, 16 Februari 2019 


Catatan Rizsyah 14 


O, Pengharapan 


Tentang Doa: Pengharapan 


1/ 


Aku merindukanmu lagi. Malu-malu ini kujadikan buah tangan 
buat Tuhanku. Semoga balasan dariNya sama rupa seperti yang 
kukirim. Aamiin. 


Maafkan aku pamrih. Laki-laki memang suka menagih. 


2/ 


Tidak terlalu yakin--namun, aku punya pengharapan: suatu hari 
kamu akan duduk di hadapanku. Kita bertukar cerita. Kamu 
punya masa lalu--masa remaja, masa diri penuh gaya, dan sering 
bertingkah gila. Aku akan terima. Hari ini ceritakanlah sedikit 
agar nanti aku tak kaget lagi. 


3/ 


Dengan ini: Semoga akulah juaranya; makhluk pertama yang 
menyapamu, mengalahkan kicauan burung, kokok ayam, dan 
tukang sayur. Bukan apa, aku ingin selalu ada saat matamu 
dibuka. 


Bogor, 22 Februari 2019 
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O, Pengharapan 


Bicara 


Tiadalah Puan bicara sepatah kata 
lebih sulit kuartikan diammu itu apa 


yang tak bermakna: 
Hilang cahaya jadilah gelap 
hilang suara jadilah sunyi 


hilang rasa jadilah hampa 


Dalam kesempatan lain memanglah aku 


tak jua tepat-tak jua dapat 
Diammu untukku-bukan juga 
setengah bagian memang ya 


diammu jadi kesalahanku 


Bogor, 04 Juli 2019 
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Rindu di Stasiun Kota 


Di jalur kepergian stasiun kota 
kulihat ada rindu tertinggal 
ini kisah tanpa restu 


rasa yang dialun ke angkasa 


Kereta malam taktampak lagi 
mungkin tadi yang terakhir 
aku masih betah di sini 


sampai petugas mengusir 
Sebelum pergi kutilik ke belakang 
ada niat rindu kubawa pulang 
tetapi tiada sesuatu yang setuju 


aku pamit “tuk menjauh 


Bogor, 31 Juli 2019 
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Aku Tak Beranjak 


Aku tak beranjak 
aku di sini menetap 


mereka perasaanmu dalam surat 


Aku tak beranjak 
aku di sini mengharap 


kita punggungi hidup yang berat 
Aku tak beranjak 
aku di sini mengisyarat 


kenali dadaku tempat nyaman meratap 


Bogor, 05 Agustus 2019 
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Mata 


Di matamu ribuan bahasa menjelma rasa 
tak kudapat arti yang pas ketika-- 


hitam dan putih membayang kaca-kaca 


Di bulat matamu ribuan rasa tertahan 
tak terjemahkan bahasa-bahasa kehidupan 


soalan hatimu dicermin bahasa asing 


Di picing matamu terbentuk merah darah kering 
menyiratkan penderitaan yang telanjur sering 


air matamu membasuh malam-malam hening 


PadaNya kau lantunkan doa-doa 
saat tiada orang melihat ikhlasmu terlihat 


matamu digambar hidup yang berat 


Bogor, 24 Agustus 2019 
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O, Pengharapan 


Bimbang 


Jika harus kunyatakan perasaan itu, tiada benar kuberitakan 
padamu 


sebab tuhan, Allah-ku yang paling pandai merayu 
dia-lah yang akan meluluhkan hatimu; 
menggetarkan dan meneguhkannya hingga tiada keraguan 


akulah yang terbaik 


Jika harus langsung kunyatakan ... 


tentu tiada keberanian 


Bogor, 31 Agustus 2019 
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O, Pengharapan 


Menyerah 


Telah aku datangi tempatmu berdiam 
pinus-pinus, pakis-pakis, dan daun-daun bertapak duri 
di sana sebagai embun menyala 


sejukmu yang kucari 


Bukan sambut kasihmu kudapat 


melainkan kutukan dan amarah 


Sebab tempatmu sudah penuh terisi 


aku pergi walau terluka hampir mati 


Bogor, September 2019 
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Senandung Kesedihan 


Di bawah kerudung hitam 
matamu meruncing di samping 
kain sembunyikan 

senyuman yang dirindukan 


bulan dan bintang 


Cahayanya berpendar di atas 
kerudung hitammu. bersenandung 
senyum yang disembunyikan 


kain hitammu 


Meredam suara-suara 

desahan dan permohonan 

jangan pergi jangan pergi 

bibir merahmu masih sembunyi 
di balik kain hitam yang mengikat 


senandung sedih perpisahan 
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O, Pengharapan 


dilagukan dalam hati 


Bogor, 01 November 2019 
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O, Pengharapan 


Suratan Nasib 


Di sore menyingsing temaram menjelang hilang 
roda mesin memekik bising manusia menutup kuping 
ini keadaan benar-salah tidaklah penting 


selagi napas masih melayang bersama angin. 


Di atas sana, burung berkejaraan menyongsong hilang. 
nyanyiannya nyaring beriring tangis gadis di atas altar; 
meratapi nasibnya tumpah ke wajah. 


kabar dari langit: sekeras apa pun ia meratap takkan mengubah 
yang tersurat. 


takkan ada yang berubah. kecuali doamu tajam menembus 
malam. 


Bogor, 10 Januari 2020 


Catatan Rizsyah 24 


Cinta Langit 


Puisi langit ditulis awan 
yang tak henti 
menyebutkan 


cintanya kepada bumi 


Bogor, 20 Januari 2020 
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Khayalan 


Langit malam 

bintang enggan berteman 
bulan berbalik pundung 
barangkali ikhlas alur panjang 


lamunan gadis menunggu pangeran 


Bogor, 26 Januari 2020 
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Rindu Menyiksamu 


Atau, 

katakanlah rindu di badan 
pelukan tangan sendiri 
menyenangkan imajinasi 


kekasih ada di belakang 
Atau sekali lagi katakan 
diam saja tugas wanita 
meski rindu setiap malam 


hal ini terus diulang 


Lalu, tangis jatuh. Salahkan aku! 
salahkan aku 


Bogor, 10 April 2020 
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Bersama Sampai Mati 


Nanti, kita bikin satu ritual mencecap perbedaan 
kamu dengan teh 

aku dengan kopi 

menatap senja yang kabur 


di halaman rumah daun gugur 


Bunga liar tumbuh 
dan kamboja 

yang kaurawat 
setiap pagi-- 

itu masalah 

kita mati 


kita bersama lagi 


Bogor, 10 April 2020 
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O, Pengharapan 


Mendekap Sakit 


Adakah malam ini tangkai mawar jatuh ke pangkuan gadis 
kesepian lalu kelopaknya luruh mencium tanah tanpa 
menumbuhkan apa-apa? 


Begitukah sakit? ia hadir di tempat yang tak semestinya. 


Bogor, 25 Juni 2020 
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O, Pengharapan 


O, 


Rindu mana yang akan dikecup saat ia tampak 


Lihatlah! Apa kau akan membalas tatapan itu, sedih dengan 
mata kucing birahi? 


Atau kau akan membalas senyumnya setelah lirih kesedihan 
keluar sejak tadi pagi? 


O, tiada benar tubuhku bermakna. Ia hanya segumpal daging 
siap kering. Lihatlah, kempis kering kulitmu terjadi juga 
kepadaku. Tiadakah matamu melihat bahwa kulitku telah 
menyusut seperti balon tiup lepas dari ikatan dicampak angin? 


O, manalah setia seperti cintamu yang terpaksa sebab takut 
kalau mati kekasih kawin lagi 


Bogor, 16 November 2020 


Catatan Rizsyah 30 


Luka Lama 


Sekali lagi aku takut 


kenangan terulang 


"di bawah terang bulan 

berlimbak duri kaki di rumput basah 
terlampau air megembun nyala 
malam jadi asing tak dikenali 
kakiku, 


mata kakiku mata luka" 


Satu-satu bagian 
luruh dari pikiran 
sekali lagi aku takut 


kenangan terulang 


Senyummu 


aku akan mudah terbunuh 
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O, Pengharapan 


dirangkum kenangan itu 


Bogor, 25 Januari 2021 
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O, Pengharapan 


Luka Lama 2 


Ia--dik, sepenuh tanya menumpuk di akhir tahun tanpa resolusi 
dan jawabnya terselip di sayap hering 
hanya jika ada yang mati burung itu datang 


maka wajar duniaku penuh kebingungan 


Waktu sakit selesai 
sisa yang hidup adalah bangkai 


luka apa lagi bisa dimulai? 


Ia--dik, sudah kurasa banyak kesakitan 
pernah melimbak jalan berduri 
tersaruk merangkak sambil melata 


tak juga dapat madu sebagai hadiah 


Putus sudah tangis--kering sudah darah 
dik, haruskah aku kembali terlunta 


susuri arah jalan menyiksa 
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Bogor, 23 Februari 2021 


Catatan Rizsyah 34 


O, Pengharapan 


Pengungkapan 


Dik, telah kusampaikan salam lewat seutas kerlip 
mewujud malammu 

terang di matamu bergejolak hebat 

rindu yang siap membuncah 


sebagai kata-kata yang disebut puisi 
Dik, telah kusampaikan ini 
kesunyian lama di hati 


harusnya bernyanyi 


Bogor, 04 Maret 2021 
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Hambar 


Malam ini meresapi 
kehilangan rupanya hal ajaib pengobat hati 
yang bikin lupa 


selalu berprasangka 


Ditinggalkan orang tersayang 


kesakitannya ditulis sekian 


jalani hari terpaksa 


hampa tak berdaya 


Ini pelajarannya 


Bogor, 14 April 2021 
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Pertemuan yang Gagal 


Jelas saja bikin kesal 
soalnya takada yang datang 
kecuali angin malam menerpa muka 


bikin mata berkaca-kaca 


Kaupergi tanpa janji 
tanpa rencana yang bisa ditagih 


ke mana harus kutemui 


Kau menempuhnya dengan apa 


entah ditempuh bagaimana 


Semuanya sudah. Selesai sudah 


kau tak datang bawa bunga 


Hanya saja ini tangis mengalir terus 


takutlah aku takrela aku 
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O, Pengharapan 


lebih lama menunggu 


Bogor, 15 April 2021 
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Kecantikanmu 


Dari kecantikanmu jutaan rindu berpulang seperti daun-daun 
menelisik ke tanah. Namun, rindu bagi hutan bukanlah soal 
kecantikan. 


Dari pancaran senyummu jutaan kasih berpulang seperti pasir- 
pasir menelisik ombak. Namun, sayang bagi lautan bukanlah 
soal senyuman. 


Sorot matamu meluaskan banyak harapan seperti hujan 
dikandung awan menjatuhkan sejuknya ke atas kelopak bunga- 
bunga. Namun, harapan bagi taman bukanlah soal air, 
melainkan kumbang dan kupu-kupu. 


Duhai, Yang Tercantik, bagianmu adalah paling layak dicintai, 
menjelma mimpi-mimpi dalam rangkaian napas tak berperi, 
pun yang teristimewa dikasihi, susunan kata-kata dalam puisi 
mewujud doa tak berpamrih; semoga hatimu bisa kumiliki. 


Bogor, 31 Juni 2021 
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Cintalah 


Seratus puisi yang kutulis 


tiadalah bisa menghiburmu 


Hanya satu dari sekian banyak kata 
yang mesti ditulis 


cintalah begitu adanya 

Hati hati yang berganti 

bukanlah suatu percobaan 

yang salah sebab mencari 

Cintalah yang menuntun langkah kaki 
walau berdarah menginjak duri 


dengannya bahagia 


Bogor, 18 Desember 2021 


Catatan Rizsyah 40 


Selembar Surat Perpisahan 


Diawali kata maaf 

lalu itu bikin kecewa 

harus dirobek sekarang juga 

jadi bagian kecil dalam robekan setiap kata 


bencilah apa pun yang terangkai setelahnya 


Toh maaf dan kecewa ada di bagian lain 
takpernah bisa saling menjabat 
takpernah tertulis di kertas yang sama 
takpernah hadir dari tinta yang sama 
tangan yang sama 


pikiran yang sama 


Lupakan. hanya butuh kekuatan dan merasa yakin 


takada huruf menyala 
takada gambar bunga 


tertulis di sana hanyalah doa 
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O, Pengharapan 


basa-basi orang ingin pisah 
Robeklah. biarkan dimakan tong sampah 
dan jangan menangis 


kamu berhak dapat surat yang lebih manis 


Bogor, 25 Juni 2022 
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Cintamu Manusia Ini 


Seperti batu keras melukai dahi 
jejaknya sama waktu bibir ditinggalkan 
sama merah sama sakitnya 

waktu dia pergi rindu dimulai 


dan segala hal setelahnya takmasuk akal 


Seorang tua 

lupa kiranya. lebih mudah mengutuk pertemuan 
daripada hal setelahnya 

benci kemudian segala yang datang 

jelaslah takada gairah lagi 


cintamu manusia ini 


Bogor, 26 Juni 2022 
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Kepada Fatma 


Dulu aku berbasa 


Sebelum kenal denganmu 
di lorong kusam 


dinding ini merah jambu 


Pipimu 
pipimu 


merah bibirmu 


Kamu minta difoto dengan buku 

tebal yang takpernah dibaca 

remang lampu 

meskipun seorang perempuan hanya perlu cantik 


dan baik tuturnya melebihi penyair indonesia 


Namun kamu takboleh 
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jadi orang bodoh 

makan pakai sendok semen 
penuhi mulut dengan dongeng 
takhayul cinta orang pertama 
cinta bisa habis semalaman 


kan 


Bogor, 01 November 2022 


Catatan Rizsyah 


O, Pengharapan 


45 


O, Pengharapan 


Asmala Dewi 


Di sanalah kau 
di rumah panggung papan kayu 


menunggu keajaiban jatuh 


Jadi pertemuan aneh. 
atap rumah setiap hari menunggu 
sinar bulan saat bertemu 


tak bicara sekata pun 
Hal yang tak kau mengerti dari sikapku 
bolehlah diterjemahkan 


sebagai bahasa cinta yang lain 


Bogor, 13 Desember 2022 
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Caraku Mencintai 


Tidak seperti dingin 


yang memantik perapian itu 


Kerlip lampu natal 
lilin kecil bertiup 


nyanyian kudus dimulai 


Dan saat pesta perjamuan 
setelah kayu dibakar 


semua hal seperti cinta dimulai 


Namun aku pergi 
tinggalkan rumah 


tinggalkan tungku perapian 


Karena aku tidak mungkin 


mencintai dengan cara begitu 
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O, Pengharapan 


tidak mungkin 


Bogor, 29 Desember 2022 
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Terima Kasih .... 
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Telp/WA/Telegram 
E-mail 

Twitter 

Instagram 


Facebook 
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Info Kontak 


: 085211538830 
: Rizsyah14@ Gmail.com 


: Rizsyah14 
: Rizsyah14 


: Jordaidan Rizsyah 
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